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ABSTRACT

Donggala woven fabric as a culture form of Donggala society
created with symbols and meaning. The symbols on this traditional
fabric is certainly established by applicable customs, function, believes,
social cultural conditions and political influences of the kingdom. The
use of woven fabrics should be based on the meaning of the fabric,
especially in the current era when people are no longer under the
authority of the kingdom. Butastill needed a woven fabric and the
meaning of the symbol that/presented as a community identity. To
reveal the meaning of e symbel on Donggala woven fabric, there are
two issues that need, tq/be addressed.in this, study: (1) Visual form on
Donggala woven fabprig\ thatuincludes-thesmaterials, colors, textures,
sizes, designs and motifssthat attached 0 the Donggala fabric and (2)
The symbols and theynheantag/thatiicortained’ in Donggala woven fabric
just looks like on the motif of Boye' Bomha,/Buya Subi, a combination
of Bomba and Subi, Buya Bomba-City, Buya Cura, and Buya Awi.

The problem is parsed using the' aesthetic approach of Edmund
Burke Feldman parsed "based on.four phases namely description,
analysis, interpretation and evatwation. This study used a qualitative
method with descriptive and interpretative analysis, covering several
stages of sampling, data collection, data analysis, and preparation of
research reports.

The results of this research is (1) Buya Bomba, with the plant
motifs that meaningful sense of pure love for the family, and the
kingdom of God; (2) Buya Subi, patterned with rhombus-patterned
and flower plants motif that spread on the head and body of fabric.
Meaningful courage of men and women in applying for a unifying
symbol of the family; (3) The combination of Bomba and Subi, have a
bud floral rose at the head of the fabric, means taste of pure love of
the kingdom Banawa; (4) Buya Bomba City, plaid small vertical lines of
the fabric headboard. Means that every man should behave; (5) Buya
Cura, with big plaid significantly means during life should behave as a
practice time of his death; (6) Buya Awi, not patterned and means
about holy woman who is ready to marry the man that she adored.
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ABSTRAK

Kain tenun Donggala sebagai wujud kebudayaan masyarakat
Donggala diciptakan dengan simbol serta makna. Simbol kain tradisi
ini tentunya terbentuk berdasarkan adat istiadat yang berlaku, fungsi
kain, kepercayaan, kondisi sosial budaya serta pengaruh politik
kerajaan. Pemakaian kain tenun tentunya harus didasari dengan
pemaknaan pada kain, terutama di era saat ini ketika masyarakat
tidak lagi berada dibawah kekuasaan kerajaan namun tetap
membutuhkan kain tenun dansmakna dari simbol yang dihadirkan
sebagai identitas masyarakalUntuk.mengungkap makna simbol pada
kain tenun Donggala, térdapat @da persoalan yang perlu dikemukakan
dalam penelitian ini yakni (k) Bentuk visual kain tenun Donggala yang
meliputi bahan, warna)\ tekstur, -tiktiran,//desain dan motif pada kain
Donggala dan (2) Simbot:dan makna yang terdapat dalam kain tenun
Donggala motif Buya.Bomba, [Blya Subi, kethbinasi Bomba dan Subi,
Buya Bomba Kota, Buya Curg;, dan\BUya Awiq

Persoalan tersebut djurai’ fmenggunakan pendekatan estetika
dari Edmund Feldman ‘Burke /yang diuraizberdasarkan empat tahapan
yakni deskripsi, analisis;~aterpretast~ dan evaluasi. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan analisis deskriptif dan
interpretatif, meliputi beberapa tahapan vyaitu penentuan sampel,
pengumpulan data, analisis data, serta penyusunan laporan penelitian.

Penelitian ini menunjukkan (1) Buya Bomba, dengan motif
tanaman bermakna rasa cinta yang suci terhadap keluarga, Kerajaan
dan Tuhan; (2) Buya Subi, kepala kain bermotif belah ketupat dan
badan kain bermotif tanaman bunga menjalar. Bermakna keteguhan
hati pria dalam melamar wanita dan simbol pemersatu keluarga; (3)
Kombinasi Bomba dan Subi, kepala kain bermotif bunga kuncup Badan
kain bermotif bunga mawar. Bermakna rasa cinta yang suci terhadap
kerajaan Banawa; (4) Buya Bomba Kota, bermotif kotak-kotak kecil
dan garis vertikal pada kepala kain. Bermakna bahwa setiap manusia
haruslah menjaga tingkah laku; (5) Buya Cura, bermotif kotak-kotak
besar bermakna semasa hidup haruslah menjaga tingkah laku sebagai
amalan saat meninggal dunia; (6) Buya Awi, tidak bermotif dan
bermakna wanita yang suci yang siap dinikahi oleh pria pujaannya.

Kata-kata kunci: Kain Tenun Donggala, simbol, makna.
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